BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pembahasan pada kasus kawasan PKL Perumahan
Duta Indah yang diperoleh dari setiap indikator place dependence, dihasilkan
temuan yang dapat menjawab rumusan permasalahan dari penelitian ini yakni
mengapa Pedagang Kaki Lima berdagang di kawasan PKL dalam jangka waktu
yang lama dan bagaimana faktor place dependence mempengaruhi pedagang
dan pembeli di kawasan PKL Perumahan Duta Indah.

Alasan responden beraktivitas di kawasan PKL Perumahan Duta Indah
dalam jangka waktu yang lama adalah karena tempat tersebut dapat memenuhi
tujuan dari aktivitas yang dilakukan oleh responden. Jika dilihat berdasarkan
indikator place dependence dilatarbelakangi oleh lima faktor dependensi. Faktor
pemilihan lokasi dirasa sangat penting karena akan menentukan tercapainya
tujuan dari aktivitas yang dilakukan oleh responden (Allam et al., 2019). Lokasi
kawasan PKL Perumahan Duta Indah yang dekat dengan keramaian dan pusat
aktivitas serta kedekatan dengan tempat tinggal, sarana dan prasarana yang
tersedia dengan baik, keamanan dan kebersihan lokasi dan interaksi dan relasi
yang terjadi menjadikan jalan Duta Indah Raya yang menjadi kawasan PKL
sebagai tempat terbaik dan layak untuk dipertahankan dalam jangka waktu yang
lama untuk melangsungkan aktivitas bagi para responden.

Apabila suatu tempat dapat memenuhi tujuan dari aktivitas yang
dilakukan oleh individu, maka akan timbul kriteria untuk memenuhi kebutuhan
yang baru sehingga terbentuk perubahan atau peningkatan terhadap ruang di
kawasan PKL. Perubahan serta peningkatan terhadap kawasan PKL merupakan
dampak dari timbulnya tahapan kebutuhan dasar yang ingin dicapai menurut
tingkat kepentingan responden. Kriteria yang berupa faktor dependensi tersebut
memiliki tingkatan yang digambarkan dengan diagram Maslow. Tingkatan dari
diagram tersebut yaitu:

1. Physiological needs
Bentuk pemenuhan dari kebutuhan ini bagi PKL adalah mendapat
penghasilan, sedangkan bagi pembeli adalah pemenuhan kebutuhan pangan.

2. Safety needs
Wujud pemenuhan dari kebutuhan ini baik bagi PKL dan pembeli adalah
lokasi yang dekat dengan tempat tinggal, dekat dengan pusat aktivitas, dan
kebersihan serta keamanan lokasi.

3. Belongingness and love needs
Perwujudan dari kebutuhan ini bagi PKL dan pembeli berupa interaksi dan
relasi.
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4. Esteem needs
Baik bagi PKL maupun pembeli, perwujudan dari esteem needs adalah
kepercayaan terhadap tempat yang dapat memenuhi kebutuhannya sesuai
dengan apa yang diharapkan.

5. Self-actualization needs
Bagi PKL, bentuk dari self-actualization berupa usaha dagangnya semakin
dikenal banyak orang sehingga timbul keinginan dan motivasi untuk
meluaskan dan meningkatkan usahanya, seperti berkeinginan memiliki
cabang usaha di tempat lain dengan usaha yang berada di Kawasan PKL
Perumahan Duta Indah sebagai usaha induknya.

Terdapat beberapa kesamaan pada faktor place dependence PKL dan
pembeli yang membuat adanya hubungan dan keterikatan antara PKL dan
pembeli di kawasan PKL Perumahan Duta Indah. Faktor tersebut adalah sebaran
fungsi komersial, berada di keramaian dan pusat aktivitas, dekat dengan tempat
tinggal, kemanan lokasi, dan interaksi dan relasi yang terjadi. Faktor place
dependence lain yang mempengaruhi PKL adalah ketersediaan sarana dan
prasarana. Sedangkan faktor place dependence lainnya yang mempengaruhi
pembeli adalah kebersihan lokasi.
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B. SARAN
1. Untuk Kepentingan IImu Pengetahuan

Penelitian ini mengkaji faktor place dependence yang
mempengaruhi PKL dan pembeli. Pada penelitian ini ternyata ditemukan
temuan baru dengan melakukan kombinasi teori place dependence dengan
teori lain, yaitu teori kebutuhan Maslow tentang faktor place dependence.
Akan tetapi karena keterbatasan peneliti, hasil temuan dan faktor-faktor
yang lebih mendalam tidak terungkap. Kiranya akhir temuan dalam
penelitian ini dapat dapat menjadi awal temuan baru yang dapat
diperdalam dan dikembangkan pada penelitian selanjutnya. Sehingga
diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan baru yang dapat
diintegrasikan menjadi pengetahuan mendalam tentang PKL

2. Untuk Kepentingan Penataan PKL

Pertumbuhan Pedagang Kaki Lima dari waktu ke waktu semakin
bertambah, hal ini karena PKL merupakan sumber mata pencahariaan
utama bagi masyarakat. Peran Pedagang Kaki Lima dalam perancangan
kota ialah sebagai activity support, sehingga dalam perencanaan dan
perancangan kota dirasa perlu untuk memperhatikan dan merencanakan
ruang-ruang yang diperuntukan untuk PKL sedari awal agar ruang-ruang
kota dapat mendukung aktivitas perdagangan yang dilakukan olen PKL
dengan baik. Hal-hal yang dirasa perlu diperhatikan dalam penataan PKL
sebagai activity support diantaranya ialah bentuk Kkegiatan yang
memperhatikan aspek kontekstual, penyediaan lokasi dan ruang yang telah
terukur untuk tempat PKL, serta fasilitas berupa sarana dan prasarana
seperti jaringan air bersih, kelistrikan, persampahan, dan tempat parkir
yang optimal (Hasan, Novantara, & Eisa, 2010).
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